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adalah kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group

design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sekolah dasar
yang berjumlah 45 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dan angket untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa. Data
yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan statistik deskriptif. Hasil analisis data statistik deskripstif
menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika kelas eksperimen adalah 88,26 dan untuk kelas kontrol
adalah 72,38 dengan skor N-Gain masing-masing sebesar 0,80 dan 0,55
dimana peningkatannya berada pada kategori tinggi dan sedang.
Sementara skor rata-rata motivasi belajar matematika untuk kelas
eksperimen adalah 83,44 dan untuk kelas kontrol adalah 75,51 dengan
skor N-Gain masing-masing 0,77 dan 0,53 dimana masing-masing
berada pada kategori tingi dan sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yang berada pada kategori tinggi. Sementara
untuk peningkatan motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berada pada
kategori tinggi pula dibandingkan penerapan pembelajaran konvensional
yang berada pada kategori sedang. Dengan demikian, terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
matematika dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning. Sementara untuk pembelajaran konvensional, baik
kemampuan pemecahan masalah matematika maupun motivasi belajar
matematika siswa peningkatannya berada pada kategori sedang.
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Penerapan Model Problem Based Learning dan Pengaruhnya
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Motivasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang unggul. Di era globalisasi ini, kemampuan untuk memecahkan masalah dan memiliki
motivasi belajar yang tinggi menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam berbagai bidang,
termasuk bidang akademik seperti matematika. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran
dasar di sekolah memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis,
analitis, dan sistematis. Menurut Agustyaningrum & Pradanti (2022) menjelaskan bahwa
matematika merupakan salah satu bidang pendidikan yang memegang peranan penting, tidak
hanya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga dalam memecahkan masalah di
kehidupan sehari-hari.

Sementara menurut Arta (2020) tujuan diberikan pelajaran matematika adalah untuk
mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik sebagai
landasan dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Ulva, Maimunah & Murni (2020) mengemukakan bahwa salah satu kemampuan
matematis yang harus dikembangkan dan di kuasai peserta didik agar dapat menghadapi
masalah dalam matematika maupun kehidupan sehari-hari yaitu kemampuan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, pemecahan masalah memainkan peran penting dalam pengajaran dan
pembelajaran matematika. Sembiring (2020) menjelaskan bahwa guru menyajikan masalah,
sebab melalui penyelesaian masalah peserta didik dapat berlatih dan menginterpretasikan
konsep, teorema dan keterampilan yang telah mereka pelajari. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki keterampilan pemecahan masalah yang baik. Faktanya, kemampuan
pemecahan masalah peserta didik saat ini masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada peserta
didik kelas V di sebuah sekolah dasar di Kota Maros. Berdasarkan hasil ulangan harian mata
pelajaran matematika ditemukan bahwa dari 47 peserta didik hanya 12 orang yang tuntas secara
individu dan tidak memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh
sekolah. Selain itu, dari data tersebut diperoleh gambaran bahwa peserta didik sering kali
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, peserta didik juga melakukan
kesalahan dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat sebagai strategi untuk
menyelesaikan permasalahan.

Pada umumnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
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matematika yang bersifat non rutin, yaitu masalah yang prosedur penyelesaiannya memerlukan
perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan rumus, teorema ataupun dalil.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik menunjukkan bahwa
belum tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Selanjutnya, berdasarkan wawancara
dengan guru kelas V SDN 39 Kassi, bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik masih kurang, dapat dilihat dari jawaban latihan dan juga ulangan harian. Menurut Saputri
& Wardani (2021) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik disebabkan oleh peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran dan
peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal-soal non-rutin. Akibatnya, siswa mengalami
pembelajaran yang pasif, sehingga motivasi siswa mengikuti proses pembelajaran matematika
sangat rendah dan berpengaruh kepada hasil belajar.

Dalam mewujudkan pembelajaran matematika, utamanya peserta didik sebagai pusat
pembelajaran, diperlukan kemauan dari peserta didik itu sendiri untuk belajar. Menurut
Agustyaningrum & Pradanti (2022) mengemukakan bahwa belajar adalah usaha yang
dilakukan secara sadar untuk merubah sikap dan tingkah laku peserta didik. Adapun hal yang
dapat mendorong peserta didik untuk dapat belajar matematika, yaitu adanya motivasi belajar
dari diri peserta didik. Kusmiyati (2023) mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah suatu
dorongan pada diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna mendapatkan beberapa
keterampilan dan pengalaman. Dengan memiliki motivasi belajar, peserta didik akan lebih
mudah menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah dalam pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Prasetyo (2020) bahwa motivasi peserta didik untuk belajar terletak pada
keinginannya untuk menemukan strategi kognitif yang paling tepat, sehingga hal ini akan
membantu dalam belajar. Oleh karena itu motivasi belajar peserta didik sangat penting untuk
dikembangkan dalam diri peserta didik.

Kendati demikian, berdasarkan hasil observasi lingkungan belajar dan karakteristik
peserta didik di salah satu sekolah dasar di Kassi Kabupaten Maros ditemukan beberapa fakta
bahwa sebagian peserta didik memiliki motivasi belajar yang tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari peserta didik yang beranggapan bahwa matematika itu sulit. Mereka cenderung
kurang aktif dalam pembelajaran, ketika ada peserta didik maju menjawab pertanyaan di depan
kelas, sebagian peserta didik yang lain tidak memperhatikan dan ramai sendiri dan tidak
berkontribusi dalam pembelajaran. Menurut hasil penelitian Rozy (2021) bahwa kurangnya
keterlibatan peserta didik ini dikarenakan motivasi belajar peserta didik yang rendah sehingga
peserta didik pasif dan cenderung jenuh dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Astika (2023) mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang
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turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan mendapatkan
hasil belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik
akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Ritonga,
Simangunsong & Sari (2023) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah seluruh daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.

Menurut Good dan Brophy (Hamdani et al., 2021) mendefinisikan motivasi sebagai
suatu energi penggerak, pengarah, dan memperkuat tingkah laku. Tinggi rendahnya motivasi
siswa akan mempengaruhi hasil belajar. Kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari
sebagai salah satu proses dan hasil belajar, sehingga motivasi juga akan mempenggaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh sebab itu perlu adanya faktor pendorong dari
dalam diri siswa maupun dari luar untuk mendorong motivasi. Idealnya aktivitas pembelajaran
tidak hanya difokuskan pada upaya mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan
juga bagaimana memiliki kemampuan pemecahan masalah baik dalam pembelajaran maupun
dalam kehidupan sehari-hari serta memiliki motivasi belajar yang tingi.

Menurut Kirwelakubun, Idawati & Nursalam (2023) menyatakan bahwa proses
pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai motivasi dalam belajar. Untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal utamanya memiliki kemampuan pemecahan masalah,
pendidik dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar peserta didik salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu model problem
based learning (PBL). Menurut Andani, Pranata, & Hamdu (2021) model problem based
learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berlandaskan pada kehidupan nyata. Hamdani,
et al. (2021) bahwa pada model problem based learning (PBL) peserta didik dihadapkan pada
permasalahan-permasalahan yang praktis sebagai pijakan dalam belajar, atau dengan kata lain
peserta didik belajar melalui permasalahan. Pembelajaran dengan model problem based
learning (PBL) ini mengharuskan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam belajar yang
dimulai dengan pemecahan suatu masalah.

Menurut Kurniawan, Parmiti & Kusmariyatni (2020) berpendapat bahwa problem based
learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Pratiwi, (2022)
Melalui penyelesaian masalah maka peserta didik dapat diarahkan dan dibimbing untuk

mengkontruksi pengetahuan dari materi yang dipelajari. Permasalahan tersebut dicarikan
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penyelesaiannya melalui rangkaian aktivitas seperti menemukan/ mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan fakta, merumuskan hipotesis, terlibat dalam penyelidikan, dan menyimpulkan
alternatif pemecahan masalah. Aktivitas ini akan membantu peserta didik membiasakan diri
untuk berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada akhirnya akan menjadi optimal.

Hasil penelitian Sujana, Japa & Yasa (2021) menjelaskan model Problem Based
Learning sebagai suatu bentuk pengajaran mendorong siswa mengkaji dan memecahkan
persoalan kehidupan nyata dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman mereka.
Sementara hasil penelitian Kusmiyati (2023) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan
problem based learning terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sejalan
dengan hasil penelitian Hamdani, Dahlan, Indriani & Karimah (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan model problem based learning (PBL) memiliki karakteristik yang mampu
menjadikan peserta didik mudah mengerti materi yang disampaikan dan motivasi peserta didik
untuk belajar matematika menjadi lebih baik. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan model problem based learning dan pengaruhnya terhadap

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar matematika siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental
dengan desain nonequivalent control group design. Penelitian ini melibatkan sampel yang
berjumlah 45 siswa dimana kelas eksperimen dengan jumlah 23 siswa dan kelas kontrol dengan
jumlah 21 siswa. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes keterampilan
pemecahan masalah siswa dan angket motivasi belajar matematika siswa.

Sebelum dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) maka dilakukan pre-test untuk mendapatkan gambaran
kemampuan awal terkait keterampilan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar
matematika siswa. Selanjutnya, dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen sedangkan di kelas
kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. Setelah diberi
perlakuan yang berbeda maka dilakukan post-test untuk melihat kemampuan atau keterampilan
memecahkan masalah matematika dan mendapatkan gambaran motivasi belajar siswa.

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik
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deskriptif untuk melihat peningkatan keterampilan pemecahan masalah matematika siswa dan
motivasi belajar siswa melalui analisis indeks gain. Menurut Hake besarnya peningkatan dapat

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (g) sebagai berikut.

skor postest — skor pretest

N — gai =
gain (g) skor ideal — skor pretest

Kategorisasi peningkatan keterampilan pemecahan masalah matematika dan motivasi
belajar siswa didasarkan pada perolehan nilai N-gain score. Adapun pembagian kategori
perolehan nilai N gain yaitu (a) jika skor (g) > 0,7 berkategori tinggi, (b) jika 0,3 < g < 0,7
maka kategori peningkatannya berada pada kategori sedang dan (c) jika skor g < 0,3 maka

peningkatannya rendah.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
1) Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama untuk melihat kemampuan
awal pemecahan masalah matematika siswa. Adapun hasil tes kemampuan pemecahan masalah
siswa pada pelaksanaan pretest dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Nilai Statistik

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Banyaknya Sampel 23 21

Nilai Tertinggi 60 60

Nilai Terendah 20 20

Skor Ideal 100 100

Rentang Skor 40 40

Skor Rata-rata 40,00 39,52

Standar Deviasi 12,060 11,170

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen dari 23 siswa adalah 40
sedangkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan
pretest untuk kelas kontrol dari 21 siswa adalah 39,52. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dijelaskan bahwa kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol hampir setara sehingga memungkinkan untuk kedua kelas dapat
dibandingkan kemampuannya. Berikut ini grafik perbandingan skor rata-rata kemampuan awal
pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanan prefest untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Jika hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan prefest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi dan Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Nilai Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Siswa Frekuensi Persentase (%)  Frekuensi Persentase (%)
81-100  Sangat Tinggi 0 0,00 0 0,00
61-80 Tinggi 0 0,00 0 0,00
41-60 Sedang 6 26,00 3 14,30
21-40 Rendah 13 56,50 15 71,40
0-20 Sangat Rendah 4 17,50 3 14,30
Jumlah 23 100 21 100

Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa untuk kelas eksperimen pada
pelaksanaan pretest tidak ada satupun siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi dan
kategori nilai tingi. Hal yang sama juga terjadi untuk kelas kontrol, dari 21 siswa tidak ada
satupun siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi dan kategori nilai tingi. Setelah
skor atau nilai siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen
termasuk kedalam kategori rendah, yaitu 40,00. Begitupun dengan skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas kontrol juga
termasuk kedalam kategori rendah, yaitu 39,52. Untuk melihat persentase ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Deskripsi Ketuntasan Prefest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Kategori Frekuensi Perzf/n)t ase Frekuensi Persentase (%)
0
>175 Tuntas 0 0,00 0 0,00
<75 Tidak Tuntas 23 100,00 21 100,00
Jumlah 23 100,00 21 100,00
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Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa untuk kelas eksperimen pada
pelaksanaan pretest tidak ada satupun siswa yang memperoleh kategori nilai tuntas. Dengan
kata lain, keseluruhan siswa mendapatkan kategori nilai tidak tuntas. Begitupun dengan kelas
kontrol, dari 21 siswa pada pelaksanaan pretest tidak ada satupun juga siswa yang memperoleh
kategori nilai tuntas, keseluruhan siswa mendapatkan kategori nilai tidak tuntas. Berdasarkan
hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ketuntasan kemampuan awal pemecahan masalah
matematika siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol setara atau sama sehingga
memungkinkan untuk kedua kelas dapat dibandingkan kemampuannya.

2) Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada
Pelaksanaan Posttest

Posttest diberikan kepada siswa pada pertemuan keenam untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa setelah diberikannya suatu perlakuan, yaitu untuk kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sedangkan untuk kelas kontrol diberikan perlakuan berupa penerapan model
konvensional sebagai pendukungnya. Hasil posttest tersebut kemudian dianalisis dan
dideskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan posttest
baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Nilai Statistik

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Banyaknya Sampel 23 21
Nilai Tertinggi 100 80
Nilai Terendah 80 70
Skor Ideal 100 100
Rentang Skor 20 10
Skor Rata-rata 88,26 72,38
Standar Deviasi 5,762 4,364

Tabel 4. di atas menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen dari 23 siswa adalah 88,26
sedangkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan
posttest untuk kelas kontrol dari 21 siswa adalah 72,38. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa untuk kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
kelas kontrol. Ini artinya bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
lebih baik dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran konvensional sebagai

pendukungnya. Berikut ini grafik perbandingan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

88,26
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Jika skor hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan
posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 5. berikut.

Tabel 5. Distribusi dan Persentase Postfest Kemampuan Pemecahan Masalah

o Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai .
Siswa Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)
81-100 Sangat Tinggi 17 73,90 0 0,00
61-80 Tinggi 6 26,10 21 100,00
41-60 Sedang 0 0,00 0 0,00
21-40 Rendah 0 0,00 0 0,00
0-20 Sangat Rendah 0 0,00 0 0,00
Jumlah 23 100,00 21 100,00

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas eksperimen pada pelaksanaan
posttest terdapat 73,90% siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tingi dan 26,10% siswa
yang memperoleh kategori nilai tinggi. Sementara untuk kelas kontrol, terdapat 21 siswa yang
memperoleh kategori nilai tinggi dengan persentase 100%. Dengan demikian, skor rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas
eksperimen termasuk kedalam kategori sangat tingi sedangkan skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas kontrol termasuk
kedalam kategori tinggi. Untuk melihat persentase ketuntasan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
> 175 Tuntas 23 100,00 5 23,80
< 75  Tidak Tuntas 0 0,00 16 76,20
Jumlah 23 100,00 21 100,00
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada pelaksanaan postfest untuk kelas eksperimen
diperoleh bahwa terdapat 23 siswa yang skornya berada pada kategori tuntas dengan persentase
100%. Sementara untuk kelas kontrol, dari 21 siswa, hanya 5 siswa yang mendapatkan kategori
nilai tuntas atau sekitar 23,18 % dan terdapat 16 siswa yang mendapatkan kategori nilai tidak
tuntas dengan persentase 76,20 % yang berarti bahwa siswa untuk kelas kontrol lebih banyak
yang mendapatkan nilai tidak tuntas dibandingkan tuntas. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan dalam hal ketuntasan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan suatu perlakuan
melalu pembelajaran problem based learning (PBL) lebih baik dibandingkan sebelum diberi
perlakuan.

Namun, ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
eksperimen jauh lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan keseluruhan
siswa kelas eksperimen mendapatkan kategori nilai tuntas, sedangkan untuk kelas kontrol
hanya terdapat 5 siswa saja yang mendapatkan kategori nilai tuntas, selebihnya mendapatkan
kategori nilai tidak tuntas. Berikut ini grafik perbandingan ketuntasan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa pada pelaksanan pottest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 3. Perbandingan Ketuntasan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
b. Deskripsi Motivasi Belajar Matematika Siswa

1) Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran PBL

Angket motivasi belajar matematika siswa diberikan pada pertemuan pertama untuk
melihat tingkat motivasi awal siswa sebelum diberikannya suatu perlakuan dengan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan penerapan
model pembelajaran konvensional sebagai pendukungnya pada kelas kontrol. Hasil angket
tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis. Hasil analisis statistik deskriptif
motivasi belajar matematika siswa pada pelaksanaan prefest baik pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 2258 — 2276 2267



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

Tabel 7. Statistik Deskriptif Pretest Motivasi Belajar Matematika Siswa

Nilai Statistik

Ukuran

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Banyaknya Sampel 23 21
Nilai Tertinggi 60 60
Nilai Terendah 38,33 38,33
Skor Rata-rata 49,13 48,09

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi belajar matematika siswa
pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen sebesar 49,13 sedangkan skor rata-rata
motivasi belajar matematika siswa pada kelas kontrol adalah 48,09. Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa tingkat motivasi awal siswa untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol hampir setara sehingga memungkinkan untuk kedua kelas dapat dibandingkan tingkat
motivasinya pada penelitian ini. Jika skor hasil motivasi belajar matematika siswa pada
pelaksanaan pretest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor
frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 8. Distribusi dan Persentase Pretest Motivasi Belajar Matematika

o e Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai .
Siswa Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)
81-100 Sangat Tinggi 0 0,00 0 0,00
61-80 Tinggi 0 0,00 0 0,00
41-60 Sedang 11 47,83 9 42,86
21-40 Rendah 12 52,17 12 57,14
0-20 Sangat Rendah 0 0,00 0 0,00
Jumlah 23 100,00 21 100,00

Tabel di atas mendeskripsikan bahwa bahwa dari 23 siswa untuk kelas eksperimen pada
pelaksanaan pretest tidak ada satupun siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi dan
kategori nilai tingi. Hanya terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar yang berkategori
sedang dan rendah dengan masing-masing persentase sebesar 47,83% dan 52,17 %. Hal yang
sama pada kelas kontrol, dimana tidak terdapat siswa yang memperoleh motivasi balajar
berkategori sangat tinggi dan tingi. Hanya terdapat 9 siswa yang memiliki motivasi belajar
dengan kategori sedang dan 12 siswa yang berkategori rendah dengan masing-masing
persentase sebesar 42,86 dan 57,14%. Jika skor motivasi belajar siswa dikelompokkan kedalam
lima kategori, maka rata-rata skor motivasi belajar matematika siswa pada pelaksanaan pretest
untuk kelas eksperimen termasuk kedalam kategori sedang, yaitu 49,13. Begitupun dengan skor
rata-rata motivasi belajar matematika siswa pada pelaksanaan prefest untuk kelas kontrol juga
termasuk kedalam kategori sedang, yaitu 48,09. Berikut ini grafik perbandingan frekuensi dan

persentase motivasi belajar matematika siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen
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dan kelas kontrol berdasarkan pengkategorian di atas.
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Frekuensi Pretest Motivasi belajar Matematika

2) Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Suatu
Perlakuan

Angket motivasi belajar matematika siswa diberikan pada pertemuan keenam untuk
melihat tingkat motivasi siswa setelah diberikannya suatu perlakuan dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan penerapan model
pembelajaran konvensional sebagai pendukungnya pada kelas kontrol. Hasil angket tersebut
dideskripsikan dalam bentuk tabel deskriptif statistik tingkat motivasi belajar matematika siswa
pada pelaksanaan posttest baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut ini.

Tabel 9. Statistik Deskriptif Posttest Motivasi Belajar Matematika Siswa

Nilai Statistik

Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Banyaknya Sampel 23 21
Nilai Tertinggi 90 76,6
Nilai Terendah 73,3 75
Skor Rata-rata 83,44 75,51

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi belajar matematika siswa pada
pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen adalah 83,44 sedangkan skor angket rata-rata
motivasi belajar matematika siswa pada kelas kontrol sebesar 75,51. Dengan demikian, dapat
dijabarkan bahwa motivasi belajar matematika siswa untuk kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan motivasi belajar matematika siswa untuk kelas kontrol. Ini artinya
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dibandingkan
dengan penerapan model pembelajaran konvensional sebagai pendukungnya dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut ini grafik perbandingan skor rata-rata motivasi

belajar Matematika siswa pada pelaksanan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol:
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Posttest Motivasi Belajar Matematika Siswa

Jika skor hasil motivasi belajar matematika siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 10. Distribusi dan Persentase Posttest Motivasi Belajar Matematika Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Siswa Kategori Frekuensi Per(s:t/zl)tase Frekuensi Per(s;zl)tase
81-100 Sangat Tinggi 15 65,22 0 0,00
61-80 Tinggi 8 34,78 21 100,00
41-60 Sedang 0 0,00 0 0,00
21-40 Rendah 0 0,00 0 0,00
0-20 Sangat Rendah 0 0,00 0 0,00
Jumlah 23 100,00 21 100,00

Tabel di atas menunjukkan bahwa 65,22% siswa yang memperoleh kategori motivasi
belajar matematika sangat tinggi dan 34,78% siswa yang motivasi belaajrnya berkategori tinggi
dan tidak terdapat siswa yag memperoleh kategori nilai sedang, rendah, dan sangat rendah.
Sementara untuk kelas kontrol, dari 21 siswa tidak ada satupun siswa yang memperoleh
kategori motivasi belajar sangat tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Akan tetapi, semua
siswa memiliki motivasi belajar matematika yang berada pada kategori tinggi dengan
persentase 100,00%. Berdasarkan data tersebut, jika hasil angket motivasi belajar siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka skor rata-rata motivasi belajar matematika siswa
pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen termasuk kedalam kategori sangat tinggi,
yaitu 83,44. Sementara skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
pelaksanaan posttest untuk kelas kontrol termasuk kedalam kategori tinggi, yaitu 75,51. Berikut
grafik perbandingan frekuensi motivasi belajar matematika siswa pada pelaksanan posttest

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan pengkategorian di atas.
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Frekuensi Postfest Motivasi Belajar Matematika

c. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Pangaruhnya
terhadap Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar
Matematika Siswa

Untuk mengidentifikasi peningkatan pada keterampilan pemecahan masalah
matematika dan motivasi belajar matematika siswa, maka digunakan analisis statistik deskriptif
dengan menerapkan uji Gain Score. Gain adalah selisih nilai postest dan pretest dimana gain
ini menunjukkan peningkatan keterampilan pemecahan masalah matematika dan motivasi
belajar matematika setelah pembelajaran dilakukan di kelas melalui penerapan model
pembelajaran problem based learning. Secara ringkas diperoleh skor n-gain dari pembelajaran
dengan menerapkan model problem based learning (PBL) yang dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah matematika siswa dan motivasi belajar matematika siswa
yang dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Skor Gain

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aspek Skor n-gain  Kategori  Skor n-gain Kategori
Keterampilan pemecahan L
masalah matematika 0,80 Tinggl 0,55 Sedang
Motivasi belajar matematika 0,77 Sedang 0,53 sedang

Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing dengan menggunakan uji
skor n-gain sebesar 0,80 dan 0,55 dimana peningkatannya berada pada kategori tinggi dan
sedang. Sementara deskripsi motivasi belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan indeks n-gain masing-masing diperoleh 0,77 dan 0,53 dimana
masing-masing berada pada kategori tinggi dan sedang.

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah
matematika dan motivasi belajar matematika siswa melalui pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran problem based learning (PBL). Dengan demikian, model pembelajaran
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problem based learning (PBL) dapat dijadikan salah satu model yang diterapkan dalam rangka
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Problem based learning (PBL) merupakan
salah satu bentuk inovasi dalam model pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk
belajar aktif didasarkan pada kondisi belajar yang dibutuhkan siswa sehingga masalah-masalah
yang disajikan erat kaitannya dengan kehidupan siswa (Hotimah, 2020). Melalui model PBL
siswa akan selalu terlibat dalam kegiatan memecahkan suatu masalah matematika dengan
memanfaatkan tahapan metode ilmiah baik melalui proses berpikir deduktif maupun induktif
(Purnama, Nehru, Pujaningsih, & Riantoni, 2021). Dengan demikian, siswa dapat
mengidentikasi dan mempelajari pengetahuan dan konsep matematika yang berhubungan
dengan masalah yang disajikan yang berimbas pada kemampuan siswa memiliki ketrampilan
dalam rangka menggunakan konsep dan pemahaman mereka dalam memecahkan masalah
(Maarif & Wahyudi, 2015).

Penerapan model pembelajaran PBL untuk menarik minta belajar siswa dilakukan
dengan menyajikan masalah di awal pembelajaran sehingga siswa lebih fokus dalam
pembelajaran pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Madyaratria, Wardono dan
Prasetyo (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
pembelajaran yang dihasilkan dari proses pemahaman masalah, dimana masalah diberikan pada
awal proses pembelajaran. Selain itu, PBL diterapkan dengan fokus pada masalah dunia nyata
(Lestari, Dwijanto & Hendikawati, 2016) sehingga membantu siswa untuk memanfaatkan
pengalaman-pengalaman belajar yang mengantarkan siswa pada pemecahan masalah dengan
menggunakan metode-metode ilmiah (Halawa & Gea, 2024). Dengan demikian, siswa memiliki
kesempatan untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas (Hadi, 2021). Selain
itu, dengan pembelajaran PBL, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan generalisasi terbangun dengan pengalaman belajar dengan penerapan masalah-
masalah kontekstual matematis yang disajikan (Fardani, Surya & Mulyono, 2021).

Dengan pengalaman belajar ini, siswa akan termotivasi untuk terlibat dalam proses
pembelajaran karena membentuk karakter mandiri dalam proses penguasaan konsep ataupun
materi pembelajaran sehingga pemecahan masalah siswa (Rahayu & Hartono, 2016). Siswa lebih
tertarik belajar karena model pembelajaran PBL ini memberi pengetahuan baru bagi siswa
untuk memecahkan suatu masalah dimana guru menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan karena dimulai dengan masalah yang penting dan relevan dengan kehidupan
siswa, dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik (nyata)
(Suryani & Syamsidah, 2018).

Selain itu, melalui pembelajaran dengan model PBL memotivasi siswa terlibat dalam

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 2258 — 2276 2272



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

proses pembelajaran karena siswa diberi sesi pemecahan masalah yang menantang siswa
(Wulandari & Koeswanti, 2021), sehingga siswa memperoleh keleluasaan untuk menentukan
pengetahuan baru sehingga dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa (Tomas &
Prasetyo, 2020). Aktivitas tersebut dapat mengembangkan keterampilan, menyelesaikan
masalah, dan berpikir kritis serta dapat bekerja sama dalam memecahkan permasalahan
matematika. Dengan pemberian masalah yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari
membuat siswa terdorong untuk belajar dan meningkatkan motivasinya untuk belajar
(Wahyuningtyas & Kristin, 2021). Dengan demikian, model pembelajaran problem based
learning ini dapat memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran sehingga
mampu mengaktifkan motivasi belajar dan menggunakan pemahaman konsepnya dalam rangka

memecahkan masalah matematika.

4. Kesimpulan dan Saran

Dari penjabaran hasil penelitian di atas, dapat dipaparkan bahwa model pembelajaran
problem-based learning dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika
siswa dimana guru membimbing kreativitas siswa dalam memecahkan masalah secara ilmiah
dengan melibatkan pengalaman belajar serta pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa yang
berkaitan erat dengan lingkungan sekitar siswa. Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran
problem-based learning ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa dapat
belajar secara mandiri dan melatih diri dalam rangka menggunakan keterampilan berpikir logis,
kritis dan teliti dalam proses pemecahan masalah matematika sehingga siswa dapat mengontrol
dalam memilih konsep matematika yang digunakan dalam pemecahan masalah matematika
yang mengantarkan siswa kepada aktivitas minimalisasi kesalahan dalam proses menyelesaikan
masalah melalui kegiatan memeriksa kembali terhadap langkah-langkah ataupun tahapan dalam
penyelesaian masalah matematika yang telah dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL) tanpa memperhatikan aspek media belajar yang digunakan untuk memudahkan
siswa memahami materi yang disajikan kepada siswa mengingat kajian matematika bersifat
abstrak. Sehingga disarankan peneliti selanjutnya, untuk meneliti pembelajaran ini dengan
berbantuan media pembelajaran terutama media pembelajaran berbasis informasi dan teknologi

yang dapat menarik minat dan rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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